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ABSTRAK

Dalam era globalisasi saat ini, keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas
akademik semata, tetapi juga oleh kemampuan membangun citra positif di mata masyarakat. Hubungan
Masyarakat (Humas) memiliki peran penting dalam membentuk dan menjaga citra tersebut, termasuk di
lingkungan sekolah dasar. SD Muhammadiyah 1 Cileungsi sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam,
memiliki tantangan tersendiri dalam mengelola komunikasi internal dan eksternal. Peran humas di sekolah ini
menjadi strategis dalam memperkenalkan program-program unggulan, menjaga hubungan baik dengan orang tua
siswa, masyarakat sekitar, dan pihak-pihak terkait lainnya. Melalui kegiatan humas yang efektif, sekolah dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperluas jaringan kerja sama, serta mendukung pencapaian visi dan
misi pendidikan.

Kata Kunci: Humas; reputasi; komunikasi; SD MUTU; sekolah.
ABSTRACT

In today's era of globalization, the success of an educational institution is determined not only by academic
quality but also by its ability to build a positive image in the eyes of the public. Public Relations (PR) plays a
crucial role in shaping and maintaining this image, including within elementary schools. Muhammadiyah 1
Elementary School, Cileungsi, as an Islamic-based educational institution, faces unique challenges in managing
internal and external communications. The role of public relations at this school is strategic in introducing
flagship programs and maintaining good relationships with parents, the surrounding community, and other
relevant parties. Through effective PR activities, the school can increase public trust, expand its network of
collaborations, and support the achievement of its educational vision and mission.

Keywords: Public relations; reputation; communication; SD MUTU; school.

1.  Pendahuluan

Dalam lanskap pendidikan yang semakin dinamis dan kompetitif, peran hubungan masyarakat
(Humas) kian vital. Humas tak lagi sekadar fungsi pendukung, melainkan menjadi tulang punggung
dalam membangun reputasi, menjaga komunikasi yang efektif (Erni et al., 2022), serta menciptakan
ekosistem yang kondusif bagi seluruh pemangku kepentingan, mulai dari siswa, guru, orang tua,
hingga masyarakat luas (Humas, 2025).

Berbagai aspek strategis harus diperankan humas di Lembaga Pendidikan, misalnya saja meliputi
bagaimana humas di Lembaga Pendidikan berkomunikasi dengan publik ekternal maupun internal
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(Fatimah & Haryanto, 2025). Komunikasi dengan publi internal meliputi diseminasi tentang kebijakan
maupun informasi program/kegiatan, sementara pada public ekternal lebih kompleks lagi, seperti
interaksi dengan siswa/wali murid, media, pemerintah, industri, maupun masyarakat secara lebih luas
lagi.

¢ Dalam Di era globalisasi saat ini, keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas akademik semata, tetapi juga oleh kemampuan membangun citra positif di
mata masyarakat. Hubungan Masyarakat (Humas) memiliki peran penting dalam membentuk dan
menjaga citra tersebut, termasuk di lingkungan sekolah dasar.

SD Muhammadiyah 1 Cileungsi sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam, memiliki
tantangan tersendiri dalam mengelola komunikasi internal dan eksternal. Peran humas di sekolah ini
menjadi strategis dalam memperkenalkan program-program unggulan, menjaga hubungan baik dengan
orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan pihak-pihak terkait lainnya. Melalui kegiatan humas yang
efektif, sekolah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperluas jaringan kerja sama, serta
mendukung pencapaian visi dan misi pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami dasar-
dasar fungsi humas di lingkungan sekolah (Warta, 2018), khususnya di SD Muhammadiyah 1
Cileungsi, sebagai upaya meningkatkan eksistensi dan kualitas lembaga di tengah persaingan
pendidikan yang semakin ketat berintegritas.

SD Muhammadiyah 1 Cileungsi merupakan salah satu unit amal usaha Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Cileungsi yang berdiri sejak tahun 1997 yang bergerak di bidang pendidikan
Sekolah Dasar Swasta. Pendidikan dan pembiasaan Akhlaqul Karimah, Tahfidzul Qur’an,
serta kegiatan Pembentukan Karakter menjadi kekuatan utama SD Muhammadiyah 1
Cileungsi dalam rangka mendidik generasi Islami yang menjadi harapan umat dan bangsa (SD
Muhammadiyah 1 Cileungsi, 2020).

SD Muhammadiyah 1 Cileungsi atau yang kerap juga disebut sebagai SD MUTU
merupakan pelopor sekolah swasta di Cileungsi dan berdiri sejak tahun 1997 di bawah
naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Cileungsi. SD MUTU juga merupakan sekolah
Swasta Pertama yang sudah berdiri sejak 28 tahun lalu. Sehingga tidak perlu diragukan lagi
kualitas pendidikan dan lulusannya. Terbukti, sudah banyak Ilulusan terbaik SD
Muhammadiyah 1 Cileungsi yang sukses di bidangnya (SD Muhammadiyah 1 Cileungsi,
2022).

Oleh karenanya, penuls merasa tertaik untuk menggali lebih dalam lagi bagaimana SD
MUTU membangun citra positif di masyarkat, sehingga masih menjadi Lembaga Pendidikan
yang digandrungi oleh masyarakat, di tengah persaingan dengan sekolah swasta lainnya yang
tumbh di lokasi yang sama.

2. Metode

Paradigma yang digunakan di dalam penelitian ini adalah paradigma konstuktivis. Paradigma ini
dipilih karena peneliti ingin melihat strategi membangun citra sebagai realita yang terkonstruksi oleh
SD MUTU dan implikasi atas konstruksi tersebut.

Paradigma konstruktivis yaitu paradigma yang hampir merupakan antithesis dari paham yang
meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan.
Menurut Hidayat, paradigma ini memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially
meaningful action melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang
bersangkutan menciptakan dan memelihara dunia sosial mereka (Hidayat, 2003).

Menurut Patton, para peneliti konstruktivis mempelajari beragam realita yang terkonstruksi oleh
individu dan implikasi dari konstruksi tersebut bagi kehidupan mereka dengan yang lain. Dalam
konstruktivis, setiap individu memiliki pengalaman yang unik. Dengan demikian, penelitian dengan
strategi seperti ini menyarankan bahwa setiap cara yang diambil individu dalam memandang dunia
adalah valid, dan perlu adanya rasa menghargai atas pandangan tersebut. Paradigma konstruktivis
memiliki kriteria yang membedakannya dengan lainnya, yaitu ontologi, epistemologi, dan metodologi
(Patton, 2002).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan secara kualitatif merupakan
pendekatan yang menggunakan penalaran berdasarkan teori yang ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti. Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena
yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula
suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan
jasa, gambargambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya
(Komariah & Satori, 2011).

Menurut Bodgan dan Taylor (1975:4-5) dalam (Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
2010), pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu
keutuhan (Moleong, 2011).

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian studi kasus (case study), yaitu penelitian yang
dilakukan terfokus pada suatu kasus terntentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai
tuntas. Kasus yang dimaksud dapat berupa tunggal atau jamak, misalnya berupa individu atau
kelompok. Di siniperlu dilakukan analisis secara tajam terhadap berbagai faktor yang terkait dengan
kasus tersebut sehingga akhirnya akan diperoleh kesimpulan yang akurat (Sutedi, 2009).

Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada suatu objek tertentu yang mempelajarinya
sebagai suatu kasus (Kamilin & Afandi, 2024). Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak
yang bersangkutan, dengan kata lain, dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber, namun hasil
penelitiannya hanya berlaku pada kasus yang diselidiki (Nawawi, 2013).

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam era digital yang serba cepat ini, media sosial telah menjadi sarana vital dalam membangun
citra sebuah lembaga termasuk dunia pendidikan. Dalam pengelolaan media sosial, sekolah tentunya
menekankan pada nilai edukatif dan nilai islami dalam setiap unggahan karena SD Muhammadiyah 1
Cileungsi mengedepankan pendidikan Agama seperti Al-Qur’an, Sunah dan Hadist. Ada beberapa
strategi yang telah dilakukan dalam membangun citra positif dan pemanfaatan media sosial dalam
lingkungan SD Muhammadiyah 1 Cileungsi:

Peran Agen Informasi Internal

Sekolah memberdayakan seluruh unsur internal sebagai “agen informasi” untuk memastikan
penyampaian informasi berjalan efektif dan akurat. Karyawan sebagai agen informasi meliputi seluruh
masayrakat yang terlibat di satuan Pendidikan ini meliputi:

* Kepala Sekolah

* Guru

* Staff Administrasi

* Petugas Kebersihan (OB)

* Petugas Keamanan (Security)

Bahkan, seluruh karyawan tersebut diharuskan emmuliki pengetahuan dasar terkait informasi
pendaftaran sekolah, maupun kegiatan sekolah. Peraturan dan budaya di sekolah ini diharapkan
mampu memebrikan jawaban yang informatif dan standar etika keramahan ketika berinteraksi
langsung dengan masyarakat. Misalnya, apabila ada wali murid calon siswa yang bertanya tentang
pendaftaran, setiap karyawan harus tahu apakah pendaftaran masih dibuka atau sudah ditutup.
Informasi dasar ini penting agar tidak ada sekolah kurang professional atau tidak terkoordinasi.
Apabila pertanyaan yang diajukan membutuhkan jawaban lebih rinci, maka karyawan dapat
mengarahkan pertanyaan tersebut kepada panitia atau staf yang berwenang. Dengan demikian, proses
pelayanan informasi tetap berjalan lancar dan efektif.

Keterlibatan aktif seluruh unsur internal sekolah sebagai agen informasi, menjadi strategi yang
efektif dalam membangun citra positif SD Muhammadiyah 1 Cileungsi. Komitmen untuk memastikan
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bahwa semua pihak di dalam sekolah memahami dan mampu menyampaikan informasi dengan benar
merupakan kekuatan utama dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Pada
akhirnya inilah, sistem komunikasi internal yang efektif harus memperkuat kepercayaan karyawan
bahwa mereka adalah asset berharga bagi perusahaan. Penguatan ini dapat terjadi hanya jika
manajemen percaya kalau itu benar dan jika usaha komunikasi ditangani oleh pihak professional
(Wibowo et al., 2021).

Pemanfaatan media sosial

SD Muhammadiyah 1 Cileungsi aktif menggunakan berbagai platform media sosial untuk

menjangkau masyarakat. Media sosial yang digunakan meliputi:

* Facebook

* Instagram

* Tiktok

* Youtube

* Website resmi sekolah

* Publikasi di website amal usaha lain

* Majalah SD Muhammadiyah 1 Cileungsi

Melalui berbagai kanal ini, sekolah secara konsisten mempublikasikan berbagai kegiatan, prestasi
siswa, pengumuman penting, serta informasi pendaftaran dan program-program unggulan. Setiap
platform disesuaikan dengan karakteristik audiensnya, sehingga pesan yang disampaikan dapat
diterima efektif oleh berbagai kalangan, seperti membuat Short Movie di Youtube yang menceritakan
tentang pendidikan, talent yang diambil dari murid dan guru, membuat majalah SD Muhammadiyah 1
Cileungsi untuk memperkenalkan berbagai prestasi siswa, program unggulan dan budaya sekolah
kepada masyarakat luas. Dengan menampilkan berbagai aktivitas positif dan pencapaian, majalah
membantu membangun citra SD Muhammadiyah 1 Cileungsi sebagai sekolah islam yang modern,
berprestasi, dan berbasis nilai keislaman.

Di SD Muhammadiyah 1 Cileungsi, tim Humas dibentuk secara khusus untuk mengelola
informasi mengenai sekolah, termasuk kegiatan akademik, keagamaan, dan kesiswaan. Setiap bidang
memiliki tanggung jawab untuk menyebarluaskan informasi tersebut melalui media sosial. Oleh
karena itu, semua kegiatan sekolah, bahkan yang berskala kecil, selalu diposting di media sosial untuk
memastikan masyarakat mendapatkan informasi yang akurat dan terkini (Andi Asari, Thewa et al.,
n.d.).

Pemanfaatan media sosial ini terbukti efektif. Pada bulan januari, SD Muhammadiyah 1 Cileungsi
telah mencapai target pendaftaran penuh untuk tahun ajaran 2025-2026, bahkan sebelum tahun ajaran
berjalan. Beberapa calon siswa bahkan telah melakukan inden untuk tahun berikutnya. Capaian ini
menunjukan bahwa media sosial memainkan peran vital dalam proses brading dan promosi sekolah.

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, peran Public Relations atau humas juga mengalami
perubahan fundamental (Arini Ulfa Satira & Rossa Hidriani, 2021). PR tidak lagi terbatas pada
komunikasi melalui media cetak dan elektronik, tetapi juga bertanggung jawab dalam mengelola
reputasi secara daring, membangun strategi komunikasi lintas platform, serta memanfaatkan berbagai
media digital untuk menjaga hubungan dengan publik (Shahra et al., 2021).

Karakter interaktif yang dimiliki media sosial menjadikannya alat yang efektif dalam
menyampaikan informasi, memperluas jangkauan audiens, serta membangun relasi yang lebih terbuka
dan responsif (Susilawati et al., 2022). Dalam konteks kelembagaan, media sosial tidak hanya
digunakan sebagai media informasi, tetapi juga sebagai strategi komunikasi yang mampu menciptakan
transparansi, partisipasi publik, dan penguatan citra institusi (Shahra et al., 2021).

Membangun Citra Melalui Kegiatan Sekolah

Dalam membangun branding, SD Muhammadiyah 1 Cileungsi menonjolkan dua kekuatan utama
seperti pendidikan agama dan akademik. Sekolah ini menekankan pemahaman Al-Qur’an, hadist dan
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sunnah, tanpa melupakan pencapaian akademis. Kedepannya SD Muhammadiyah 1 Cileungsi
berencana memperluas branding dengan mengambangkan konsep “Sekolah Ramah Lingkungan”,
yang mengintegrasikan lebih banyak aspek kehidupan dalan pendidikan siswa.

Untuk program keislaman, SD Muhammadiyah 1 Cileungsi memiliki program unggulan yang
disebut UMMI, program ini bertujuan agar tidak ada kelas 2 yang buta huruf Al-Qur’an maupun huruf
Latin. Bagi siswa baru, khususnya yang berasal dari TK umum, program ini dirancang untuk
memastikan kemampuan literasi Al-Qur’an mereka berkembang secara bertahap. Evaluasi program
UMMI dilakukan setiap hari dengan pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dan diakhir ujian
formal.

Open House Sebagai Sarana Promosi Langsung

Selain memanfaatkan media sosial, SD Muhammadiyah 1 Cileungsi juga mengikuti kegiatan
open house yang diselenggarakan oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Cileungsi di tempat
strategis di Metropolitan Mall Cileungsi. Kegiatan ini menjadi promosi yang inovatif,
memperkenalkan sekolah kepada masyarakat dengan cara terbuka dan interaktif.

Dalam open house tersebut, diadakan berbagai kegiatan menarik mulai dari penampilan tari,
drama musikal, hingga lomba mewarnai yang menarik minar anak-anak TK. Pemilihan lomba
mewarnai sebagai salah satu kegiatan bukan tanpa alasan. Berdasarkan analisis kebutuhan, hampir
semua anak usia TK memiliki ketertarikan alami terhadap aktivitas mewarnai (Murdiani, 2014). Ini
menjadi celah efektif untuk menjaring minat peserta secara luas. Strategi ini akhirnya mampu menarik
lebih banyak calon siswa dan memperkenalkan SD Muhammadiyah 1 Cileungsi kepada banyak
masyarakat.

Memperluas jaringan kerjasama

Menjalin hubungan baik membuka peluang untuk bekerja sama dalam berbagai program, seperti
lomba antar sekolah, pelatihan guru (Pristiwanti et al., 2022), bertukar informasi tentang metode
pembelajaran baru, manajemen sekolah hingga strategi promosi. Ini memnjadi sumber insporasi untuk
pengembangan sekolah masing-masing, sehingga tidak berjalan sendiri-sendiri dalam mengahadapi
tantangan dunia pendidikan yang terus berkembang.

Menjalin hubungan baik dengan orang tua peserta didik

Menjalankan hubungan banik antara sekolah dengan orang tua peserta didik, komunikasi yang
efektif menjadi kunci utama untuk menjaga kondusivitas dan menciptakan suasana belajar yang sehat
(Sudur et al., 2024). Salah satu bentuk komunikasi yang perlu ditekankan adalah pentingnya
penyampaian langsung setiap permasalahan yang muncul, tanpa melalui media sosial atau status pesan
singkat (Arma et al., 2025). Oleh karena itu, setiap masalah yang muncul sebaiknya langsung
dikomunikasikan kepada wali kelas, kesiswaan, atau pihak yang berwenang dibidang akademik.

Pihak sekolah sendiri, khususnya SD Muhammadiyah 1 Cileungsi sangat terbuka terhadap kritik
dan masukan. Bahkan, dalam setiap rapat orang tua dan wali peserta didik selalu diingatkan untuk
pentingnya menyampaikan keluhan atau kritik secara langsung dengan pihak sekolah. Tujuannya
adalah agar masalah dapat diselesaikan dengan cepat, tepat, dan tidak berkembang menjadi isu liar
yang merugikan semua pihak.

4. Simpulan

Dalam Di era globalisasi saat ini, keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas akademik semata, tetapi juga oleh kemampuan membangun citra positif di
mata masyarakat. Hubungan Masyarakat (Humas) memiliki peran penting dalam membentuk dan
menjaga citra tersebut, termasuk di lingkungan sekolah dasar. SD Muhammadiyah 1 Cileungsi sebagai
salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam, memiliki tantangan tersendiri dalam mengelola
komunikasi internal dan eksternal. Peran humas di sekolah ini menjadi strategis dalam
memperkenalkan program-program unggulan, menjaga hubungan baik dengan orang tua siswa,
masyarakat sekitar, dan pihak-pihak terkait lainnya. Melalui kegiatan humas yang efektif, sekolah
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dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperluas jaringan kerja sama, serta mendukung
pencapaian visi dan misi pendidikan. Keterlibatan aktif seluruh unsur internal sekolah sebagai agen
informasi, menjadi strategi yang efektif dalam membangun citra positif SD Muhammadiyah 1
Cileungsi. Komitmen untuk memastikan bahwa semua pihak di dalam sekolah memahami dan mampu
menyampaikan informasi dengan benar merupakan kekuatan utama dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap sekolah. SD Muhammadiyah 1 Cileungsi aktif menggunakan berbagai platform
media sosial untuk menjangkau masyarakat. Media sosial yang digunakan meliputi: a) Facebook; b) ¢
Instagram; c) Tiktok; d) Youtube; e) Website resmi sekolah; f) Publikasi di website amal usaha lain; g)
Majalah SD Muhammadiyah 1 Cileungsi. Melalui berbagai kanal ini, sekolah secara konsisten
mempublikasikan berbagai kegiatan, prestasi siswa, pengumuman penting, serta informasi pendaftaran
dan program-program unggulan. Setiap platform disesuaikan dengan karakteristik audiensnya,
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima efektif oleh berbagai kalangan.
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